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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 METODE 

3.1.1  Paradigma Penelitian : Sosial Konstruktivis 

 Denzin & Lincoln (1994:105) mendefinisikan paradigma sebagai: 

“Basic belief system or worldview that guides the investigator, not only in 

choices of method but in ontologically and epistomologically fundamental 

ways.” Pengertian tersebut mengandung makna paradigma adalah sistem 

keyakinan dasar atau cara memandang dunia yang membimbing peneliti tidak 

hanya dalam memilih metoda tetapi juga cara-cara fundamental yang bersifat 

ontologis dan epistomologis. Secara singkat, Denzin & Lincoln (1994:107) 

mendefinisikan “Paradigm as Basic Belief Systems Based on Ontological, 

Epistomological, and Methodological Assumptions.” Paradigma merupakan 

sistem keyakinan dasar berdasarkan asumsi ontologis, epistomologis, dan 

metodologi. Denzin & Lincoln (1994:107) menyatakan: “A paradigm may be 

viewed as a set of basic beliefs (or metaphysics) that deals with ultimates or 

first principle.” Suatu paradigma dapat dipandang sebagai seperangkat 

kepercayaan dasar (atau yang berada di balik fisik yaitu metafisik) yang 

bersifat pokok atau prinsip utama. Sedangkan Guba (1990:18) menyatakan 

suatu paradigma dapat dicirikan oleh respon terhadap tiga pertanyaan 

mendasar yaitu pertanyaan ontologi, epistomologi, dan metodologi. 

Selanjutnya dijelaskan: 
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2. Ontological: What is the nature of the “knowable?” or what is the 

nature of reality? Ontologi: Apakah hakikat dari sesuatu yang 

dapat diketahui? Atau apakah hakikat dari realitas? Secara lebih 

sederhana, ontologi dapat dikatakan mempertanyakan tentang 

hakikat suatu realitas, atau lebih konkret lagi, ontologi 

mempertanyakan hakikat suatu fenomena. 

3. Epistomological: What is the nature of the relationship between 

the knower (the inquirer) and the known (or knowable)? 

Epistomologi: Apakah hakikat hubungan antara yang ingin 

mengetahui (peneliti) dengan apa yang dapat diketahui? Secara 

lebih sederhana dapat dikatakan epistomologi mempertanyakan 

mengapa peneliti ingin mengetahui realitas, atau lebih konkret lagi 

epistomologi mempertanyakan mengapa suatu fenomena terjadi 

atau dapat terjadi? 

4. Methodological: How should the inquirer go about finding out 

knowledge? Metodologi: Bagaimana cara peneliti menemukan 

pengetahuan? Secara lebih sederhana dapat dikatakan metodologi 

mempertanyakan bagaimana cara peneliti menemukan 

pengetahuan, atau lebih konkret lagi metodologi mempertanyakan 

cara atau metoda apa yang digunakan oleh peneliti untuk 

menemukan pengetahuan? 
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Sedang Denzin & Lincoln (1994:108) menjelaskan ontologi, 

epistomologi, dan metodologi sebagai berikut: 

 The ontological question: What is the form and nature of reality and, 

therefore, what is there that can be known about it? Pertanyaan ontologi: 

“Apakah bentuk dan hakikat realitas dan selanjutnya apa yang dapat 

diketahui tentangnya?” 

 The epistomological question: What is the nature of the relationship 

between the knower or would be-knower and what can be known? 

Pertanyaan epistomologi: “Apakah hakikat hubungan antara peneliti atau 

yang akan menjadi peneliti dan apa yang dapat diketahui.” 

 The methodological question: How can the inquirer (would-be knower) go 

about finding out whatever he or she believes can be known. Pertanyaan 

metodologi: “Bagaimana cara peneliti atau yang akan menjadi peneliti 

dapat menemukan sesuatu yang diyakini dapat diketahui.” 

Apabila dianalisis secara saksama dapat disimpulkan bahwa 

pandangan Guba dan pandangan Denzin & Lincoln tentang ontologi, 

epistomologi serta metodologi pada dasarnya tidak ada perbedaan. Dengan 

mengacu pandangan Guba (1990) dan Denzin & Lincoln (1994) dapat 

disimpulkan paradigma adalah sistem keyakinan dasar yang berlandaskan 

asumsi ontologi, epistomologi, dan metodologi atau dengan kata lain 

paradigma adalah sistem keyakinan dasar sebagai landasan untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan apa itu hakikat realitas, apa hakikat hubungan 

antara peneliti dan realitas, dan bagaimana cara peneliti mengetahui realitas. 
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3.1.2 Pendekatan Penelitian : Kualitatif 

Penelitian kualitatif memusatkan perhatiannya pada prinsip umum yang 

mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan 

manusia, atau pola-pola. Gejala-gejala sosial dan budaya dianalisis dengan 

menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk 

memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku, dan pola-pola yang 

ditemukan tadi dianalisis lagi dengan menggunakan teori yang objektif. 

Penelitian kualitatif sasaran kajiannya adalah pola-pola yang berlaku yang 

merupakan prinsip-prinsip yang secara umum dan mendasar berlaku dan 

menyolok berdasarkan atas kehidupan manusia, maka juga analisis terhadap 

gejala-gejala tersebut tidak dapat tidak harus menggunakan kebudayaan yang 

bersangkutan sebagai kerangka acuannya. Karena kalau menggunakan 

kebudayaan lain atau kerangka acuan lainnya maka maknanya adalah 

menurut kebudayaan lain; tidak objektif, sehingga pendekatan kualitatif tidak 

relevan (Suparlan, 1994:6-7). 

Dari uraian Suparlan tersebut sudah jelas perbedaan yang fundamental 

antara penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Agar terdapat 

gambaran yang lebih rinci perbedaan penelitian kuantitatif dengan penelitian 

kualitatif akan dikemukakan pandangan Cresswell (1994), Denzin & Lincoln 

(1994), Guba & Lincoln (1994), dan Moustyan (1995) (dalam Neuman, 

1997:14) sebagai berikut. 

Qualitative Style (Model Kualitatif) 

a. Construct social reality, cultural meaning (mengonstruksi realitas sosial, makna 

budaya) 
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b. Focus on interactive processes, events (berfokus pada proses interpretasi dan 

peristiwa-peristiwa) 

c. Authenticity is key (keaslian merupakan kunci) 

d. Values are present and explicit (nilai hadir dan nyata / tidak bebas nilai) 

e. Situationally constrained (terikat pada situasi / terikat pada konteks) 

f. Few cases subjects (terdiri atas beberapa kasus atau subjek) 

g. Thematic analysis (bersifat analisis tematik) 

h. Researcher is involved (peneliti terlibat) 

 

Penjelasan dan contoh Model Kualitatif 

a. Mengonstruksi realitas sosial, makna budaya 

Apabila penelitian kuantitatif berusaha mengukur fakta yang objektif 

atau dengan kata lain mendeskripsikan suatu fenomena atau realitas, maka 

penelitian kualitatif ingin mendapatkan pemahaman yang mendalam. Untuk itu 

harus mencari nomenon atau makna di balik fenomena. Atau dapat dikatakan 

penelitian kuantitatif berusaha mendeskripsikan fenomena secara akurat 

(erklaren), sedangkan penelitian kualitatif ingin mendapatkan makna di balik 

fenomena, untuk itu perlu mendapatkan pemahaman yang mendalam dari suatu 

fenomena (verstehen). 

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam (verstehen), tidak cukup 

apabila hanya mengetahui tentang apa dari suatu fenomena tetapi juga mengapa 

dan bagaimana dari suatu fenomena. Mengapa suatu fenomena ada atau terjadi, 

bagaimana suatu fenomena terjadi atau bagaimana proses terjadinya suatu 

fenomena. Dan hal ini, yaitu pengetahuan tentang apa, mengapa, dan bagaimana, 

dapat dikuasai manusia, karena manusia mempunyai metakognisi yang mampu 

menghasilkan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang apa), pengetahuan 
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prosedural (pengetahuan tentang bagaimana), dan pengetahuan kondisional 

(pengetahuan tentang mengapa dan kapan) (Micchenbaum, dkk, 1985 dalam 

Woolfolk, 1998:267). Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

(verstehen) tidak cukup hanya mengetahui tentang apa dari suatu fenomena tetapi 

juga mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Pendapat penulis ini 

mengacu pendapat Suparlan (1997: 99) sebagai berikut: “Dalam pendekatan 

kualitatif, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebagai pertanyaan-pertanyaan 

penelitian bukan hanya mencakup: apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, tetapi 

yang terpenting yang harus tercakup dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian 

tersebut adalah mengapa. Pertanyaan mengapa menuntut jawaban mengenai 

hakikat yang ada dalam hubungan diantara gejala-gejala atau konsep-konsep, 

sedangkan pertanyaan-pertanyaan apa, siapa, dimana, dan kapan menuntut 

jawaban mengenai identitas, dan pertanyaan bagaimana menuntut jawaban 

mengenai proses-prosesnya. 

Poerwandari (1998:17) menyatakan penelitian kualitatif dilakukan untuk 

mengembangkan pemahaman. Penelitian kualitatif membantu mengerti dan 

menginterpretasi apa yang ada di balik peristiwa: latar belakang pemikiran 

manusia yang terlibat di dalamnya, serta bagaimana manusia meletakkan makna 

pada peristiwa yang terjadi. Pengembangan hukum umum tidak menjadi tujuan 

penelitian, upaya-upaya mengendalikan atau meramalkan juga tidak menjadi 

aspek penting. Aspek subjektif manusia menjadi hal penting. 

Penelitian kualitatif dinyatakan mengonstruksi realitas sosial, karena 

penelitian kualitatif berlandaskan paradigma Konstruktivisme yang berpandangan 

bahwa pengetahuan itu bukan hanya merupakan hasil pengalaman terhadap fakta, 

tetapi juga merupakan hasil konstruksi rasio subjek yang diteliti. Pengenalan 

manusia terhadap realitas sosial berpusat pada subjek dan bukan pada objek, ini 
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berarti ilmu pengetahuan bukan hasil pengalaman semata, tetapi merupakan juga 

hasil konstruksi oleh rasio. 

b. Berfokus  pada proses interaksi dan peristiwa-peristiwa 

Penelitian kuantitatif berfokus pada variabel-variabel, bahkan sebelum 

penelitian dilakukan telah ditentukan terlebih dahulu variabel-variabel yang akan 

diteliti. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, fokus perhatiannya pada proses 

interaksi dan peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadiannya itu sendiri, bukan 

pada variabel-variabel. Bahkan fokus penelitian dapat berubah pada waktu di 

lapangan setelah melihat kenyataan yang ada di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif di antara teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi. 

Observasi tidak cukup apabila hanya diarahkan pada setting saja, tetapi justru 

yang pokok adalah proses terjadinya peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian 

itu sendiri.  

Demikian pula observasi tidak cukup dilakukan bersamaan dengan 

wawancara, tetapi observasi sebaiknya dilakukan tidak bersamaan dengan 

wawancara. Apabila observasi dilakukan bersamaan dengan wawancara, maka 

tidak dapat terfokus pada hal-hal yang akan diobservasi. Walaupun memang ada 

perilaku yang dapat diobservasi pada waktu diadakan wawancara, namun 

mengenai perilaku tersebut belum dapat ditarik kesimpulan. Agar dapat ditarik 

kesimpulan maka hasil wawancara harus dilengkapi dan dicek dengan hasil 

observasi yang dilakukan secara khusus. Dengan observasi akan dapat diketahui 

tentang proses interaksi atau kejadian-kejadiannya sendiri. Atau dengan kata lain, 

dengan observasi terutama observasi langsung tidak hanya akan dapat menjawab 

pertanyaan tentang apa, tetapi juga bagaimana dan mengapa. Dengan 

diketahuinya tentang apa, bagaimana, dan mengapa, maka masalah akan dapat 

dipahami secara mendalam (verstehen). 
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c. Keaslian merupakan kunci 

Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas merupakan kunci, jadi analisis 

statistik mempunyai fungsi yang sangat strategis. Dalam penelitian kualitatif 

keaslian merupakan kunci, sehingga penelitian kualitatif ini juga dikatakan 

sebagai penelitian alamiah (naturalist inquiry).  

Dalam penelitian kualitatif tidak ada usaha untuk memanipulasi situasi 

maupun setting. Sebaliknya penelitian kuantitatif justru sering melakukan 

manipulasi situasi maupun setting penelitian. Misalnya dalam metoda 

eksperimen, situasi dapat dimanipulasi dengan subjek diatur sehingga homogen 

dengan dipilih sesuai kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu, dengan 

ditiadakannya pengaruh dari variabel kontrol, adanya treatment (perlakuan 

khusus) misalnya diberikan terapi khusus atau diberikan pelatihan khusus, dan 

lain-lain. Sebaliknya penelitian kualitatif melakukan studi terhadap fenomena 

dalam situasi dan setting sebagaimana adanya. Guba seperti yang dikutip Patton 

(1990 dalam Poerwandari, 1998:30) mendefinisikan studi dalam situasi alamiah 

sebagai studi yang berorientasi pada penemuan (discovery-oriented). Penelitian 

demikian secara sengaja membiarkan kondisi yang diteliti berada dalam keadaan 

sesungguhnya, dan menunggu apa yang akan muncul atau ditemukan. 

d. Nilai hadir dan nyata (tidak bebas nilai) 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti berusaha untuk tidak 

memperhatikan atau tidak memperhitungkan nilai (bebas nilai), sebaliknya dalam 

penelitian kualitatif nilai sangat diperhatikan atau diperhitungkan. Penelitian 

kuantitatif memegang teguh prinsip menghindari pernyataan-pernyataan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai dalam laporan penelitian (juga dalam skripsi, tesis, 

disertasi) dengan jalan menggunakan bahasa yang impersonal (misalnya tidak 

menggunakan kata: kita, kami, saya, kita semua), membuat laporan penelitian, 
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mengajukan argumentasi berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dalam 

penelitian.  

Sedang penelitian kualitatif menggunakan bahasa yang personal (dapat 

menggunakan kata: kita, kami, saya, kita semua). Menurut Neuman (1997 dalam 

Salim, 2001:36) dalam penelitian kualitatif para peneliti mengetahui adanya sifat 

value-laden (sarat nilai-nilai subjektif si peneliti) dalam penelitian, dan si peneliti 

pun secara aktif melaporkan nilai-nilai dan bias-biasnya, serta nilai-nilai dari 

informasi yang dikumpulkan di lapangan. 

e. Terikat pada situasi (terikat pada konteks) 

Telah dijelaskan bahwa suatu fenomena terikat pada situasi yang 

mengelilinginya, atau dengan kata lain selalu terikat pada konteks. Telah 

dijelaskan pula di depan bahwa dalam penelitian kuantitatif karena ingin 

menghasilkan data yang berlaku umum (universal), maka peneliti harus menjaga 

jarak dan bebas dari pengaruh yang diteliti. Peneliti selalu berusaha mengontrol 

bias, memilih percontohan yang sistematis dan berusaha objektif dalam meneliti 

suatu fenomena. Sebaliknya penelitian kualitatif tidak menjaga jarak dan tidak 

bebas dari yang diteliti karena ingin mengetahui persepsinya, atau dengan kata 

lain ingin mengetahui persepsi subjektif dari yang diteliti. Persepsi subjektif dari 

yang diteliti selalu terikat pada situasi atau terikat pada konteks. Individu yang 

sedang mengalami kesedihan dapat berubah menjadi senang atau gembira pada 

saat memasuki pesta ulang tahun anaknya atau teman karibnya. Dengan adanya 

data yang bersifat subjektif, apa ini berarti penelitian kualitatif tetap bersifat 

ilmiah? Walaupun datanya bersifat subjektif, penelitian kualitatif tetap ilmiah, 

karena apabila data tersebut dimiliki beberapa atau banyak individu atau dengan 

kata lain beberapa atau banyak individu memiliki data yang sama dengan subjek 
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yang diteliti, maka hasil penelitian seperti ini disebut bersifat intersubjektif. 

Dalam penelitian kualitatif, pengertian intersubjektif sama dengan objektif. 

f. Terdiri dari beberapa kasus atau subjek 

Dalam penelitian kualitatif karena tidak bertujuan menggeneralisasikan 

hasil penelitiannya, maka penelitian kualitatif tidak perlu meneliti banyak kasus 

atau subjek. Dalam studi kasus subjek yang diteliti dapat satu tetapi dapat juga 

banyak, bahkan mungkin penduduk suatu negara. Karena dalam studi kasus yang 

sangat penting adalah sifatnya yang sangat spesifik. Contoh penelitian tentang 

“Perkembangan Demokrasi pada Negara-negara Sosialis.” Negara-negara yang 

menganut paham Sosialis menentang paham Demokrasi.  

Jadi penelitian perkembangan demokrasi di negara-negara sosialis 

bersifat spesifik. Sebagai contoh tidak seperti dalam penelitian kuantitatif yang 

mematok jumlah subjek minimal sebanyak 30 (tiga puluh) individu agar dapat 

dianalisis dengan statistik parametrik, maka dalam penelitian kualitatif tidak 

mematok jumlah subjek yang diteliti. 

g. Bersifat analisis tematik 

Dalam penelitian kualitatif karena tidak bertujuan menggeneralisasikan 

hasil penelitiannya, maka yang diteliti adalah hal-hal yang bersifat khusus atau 

spesifik, dan analisisnya bersifat tematik. Misalnya tindak kekerasan terhadap 

perempuan, masalah-masalah jender: perjuangan perempuan mendapatkan 

perlakuan yang adil dalam lapangan pekerjaan, kasus-kasus perilaku 

menyimpang, masalah kesulitan belajar bagi anak-anak yang tidak normal 

(learning-disabilities), dan lain-lain. 
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h. Peneliti terlibat 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif di mana peneliti mengambil jarak 

dengan yang diteliti agar dapat menjaga objektivitas atau menghindari 

subjektivitas dari yang diteliti, maka sebaliknya penelitian kualitatif peneliti tidak 

mengambil jarak, agar peneliti benar-benar memahami persepsi subjek yang 

diteliti terhadap suatu fenomena. Untuk itu peneliti dapat melakukan misalnya 

observasi terlibat (participant observation). Dengan observasi terlibat 

pemahaman terhadap subjek dapat mendalam. 

3.1.3 Sifat Penelitian : Deskriptif 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Fokusnya 

adalah penggambaran secara menyeluruh tentang bentuk, fungsi, dan 

makna ungkapan larangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Bogdan dan 

Taylor (1975) dalam Moleong (2002: 3) yang menyatakan ”metodologi 

kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Dengan kata lain, penelitian ini disebut penelitian kualitatif 

karena merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. 

Penelitian kualitatif harus mempertimbangkan metodologi kualitatif itu 

sendiri. Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan 

data deskriptif berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa 

(Djajasudarma, 2006: 11). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendekatan 

kualitatif yang menggunakan data lisan suatu bahasa memerlukan 

informan. Pendekatan yang melibatkan masyarakat bahasa ini diarahkan 

pada latar dan individu yang bersangkutan secara holistik sebagai bagian 
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dari satu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu, dalam penelitian bahasa 

jumlah informan tidak ditentukan jumlahnya. Dengan kata lain, jumlah 

informannya ditentukan sesuai dengan keperluan penelitian 

3.2 Metode Penelitian : Etnografi 

Inilah metode penelitian hasil sintesis pemikiran Spradley yang 

dipaparkan dalam buku Metode Etnografi ini, Spradley (1999) 

mendefinisikan budaya sebagai yang diamati dalam etnografi. Selain itu 

juga sebagai proses belajar yang mereka gunakan untuk megintepretasikan 

dunia sekeliling mereka dan menyusun strategi perilaku untuk 

menghadapinya. Dalam pandangannya ini, Spradley tidak lagi 

menganggap etnografi sebagai metode untuk meneliti Other culture 

(masyarakat kecil) yang terisolasi, namun juga masyarakat kita sendiri, 

masyarakat multikultural di seluruh dunia. Pemikiran ini kemudian dia 

rangkum dalam “Alur Penelitian Maju Bertahap” yang terdiri atas lima 

prinsip, yaitu: (1) Peneliti dianjurkan hanya menggunakan satu teknik 

pengumpulan data; (2) Mengenali langkah-langkah pokok dalam teknik 

tersebut, misalnya 12 langkah pokok dalam wawancara etnografi dari 

Spradley; (3) Setiap langkah pokok dijalankan secara berurutan; (4) 

Praktik dan latihan harus selalu dilakukan; (5) Memberikan problem 

solving sebagai tanggung jawab sosialnya, bukan lagi ilmu untuk ilmu. 

Inti dari “Etnografi Baru” Spradley ini adalah upaya memerhatikan makna 

tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami 

melalui kebudayaan mereka. Dalam melakukan kerja lapangan, etnografer 
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membuat kesimpulan budaya manusia dari tiga sumber: (1) dari hal yang 

dikatakan orang; (2) dari cara orang bertidak; (3) dari berbagai artefak 

yang digunakan. Namun dalam buku ini Spradley memfokuskan secara 

khusus pembuatan keksimpulan dari apa yang dikatakan orang. 

Wawancara etnografi dianggap lebih mampu menjelajah susunan 

pemikiran masyarakat yang sedang diamati. 

Sebagai metode penelitian kualitatif, etnografi dilakukan untuk 

tujuan- tujuan tertentu. Spradley mengungkapkan beberapa tujuan 

penelitian etnografi, sbb: (1) Untuk memahami rumpun manusia. Dalam 

hal ini, etnografi berperan dalam menginformasikan teori-teori ikatan 

budaya; menawarkan suatu strategi yang baik sekali untuk menemukan 

teori grounded. Sebagai contoh, etnografi mengenai anak-anak dari 

lingkungan kebudayaan minoritas di Amerika Serikat yang berhasil di 

sekolah dapat mengembangkan teori grounded mengenai penyelenggaraan 

sekolah; etnografi juga berperan untuk membantu memahami masyarakat 

yang kompleks. (2) Etnografi ditujukan guna melayani manusia. Tujuan 

ini berkaitan dengan prinsip ke lima yang dikemukakan Spradley di atas, 

yakni meyuguhkan problem solving bagi permasalahan di masyarakat, 

bukan hanya sekadar ilmu untuk ilmu. 

Ada beberapa konsep yang menjadi fondasi bagi metode penelitian 

etnografi ini. Pertama, Spradley mengungkapkan pentingnya membahas 

konsep bahasa, baik dalam melakukan proses penelitian maupun saat 

menuliskan hasilnya dalam bentuk verbal. Sesungguhnya adalah penting 

bagi peneliti untuk mempelajari bahasa setempat, namun, Spradley telah 
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menawarkan sebuah cara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan etnografis. Konsep kedua adalah informan. Etnografer bekerja 

sama dengan informan untuk menghasilkan sebuah deskripsi kebudayaan. 

Informan merupakan sumber informasi; secara harafiah, mereka menjadi 

guru bagi etnografer (Spradley, 1997: 35). 

Sisa dari buku yang ditulis Spradley ini mengungkap tentang 

langkah-langkah melakukan wawancara etnografis sebagai pencari 

kesimpulan penelitian dengan metode etnografi. Langkah pertama adalah 

menetapkan seorang informan. Ada lima syarat yang disarankan Spradley 

untuk memilih informan yang baik, yaitu: (1) enkulturasi penuh, (2) 

keterlibatan langsung, (3) suasana budaya yang tidak dikenal, (4) waktu 

yang cukup, (5) non-analitis. 

Langkah kedua adalah melakukan wawancara etnografis. 

Wawancara etnografis merupakan jenis peristiwa percakapan (speech 

event) yang khusus.Tiga unsur yang penting dalam wawancara etnografis 

adalah tujuan yang eksplisit, penjelasan, dan pertanyaannya yang bersifat 

etnografis. Langkah selanjutnya adalah membuat catatan etnografis. 

Sebuah catatan etnografis meliputi catatan lapangan, alat perekam gambar, 

artefak dan benda lain yang mendokumentasikan suasana budaya yang 

dipelajari. Langkah ke empat adalah mengajukan pertayaan deskriptif. 

Pertanyaan deskriptif mengambil “keuntungan dari kekuatan bahasa untuk 

menafsirkan setting”. Etnografer perlu untuk mengetahui paling tidak satu 

setting yang di dalamnya informan melakukan aktivitas rutinnya. Langkah 

ke lima adalah melakukan analisis wawancara etnografis. Analisis ini 
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merupakan penyelidikan berbagai bagian sebagaimana yang 

dikonseptualisasikan oleh informan. Langkah ke enam, yakni membuat 

analisis domain. Analisis ini dilakukan untuk mencari domain awal yang 

memfokuskan pada domain-domain yang merupakan nama- nama benda. 

Langkah ketujuh ditempuh dengan mengajukan pertanyaan struktural yang 

merupakan tahap lanjut setelah mengidentifikasi domain. Langkah 

selanjutnya adalah membuat analisis taksonomik. Langkah ke sembilan 

yakni mengajukan pertanyaan kontras dimana makna sebuah simbol 

diyakini daoat ditemukan dengan menemukan bagaimana sebuah simbol 

berbeda dari simbol- simbol yang lain. Langkah ke sepuluh membuat 

analisis komponen. Analisis komponen merupakan suatu pencarian 

sistematik berbagai atribut (komponen makna) yang berhubungan dengan 

simbol-simbol budaya. Langkah ke sebelas menemukan tema-tema 

budaya. Langkah terakhirnya yakni menulis sebuah etnografi. 

Pemikiran Spradley ini memberi pemetaan historis yang jelas 

mengenai metode penelitian etnografi selain mamberi gambaran mengenai 

langkah- langkahnya. Dengan cerdas, Spradley memaparkan bahwa 

etnografi baru bukan hanya dapat diadaptasi sebagai metode penelitian 

dalam antropologi melainkan dapat digunakan secara luas pada ranah ilmu 

yang lain. Penulis meletakkan pemikiran Spradley ini di bagian awal 

dengan maksud agar kita memperoleh pemahaman awal mengenai metode 

etnografi yang masih murni, umum, yang berasal dari akarnya, yakni ilmu 

antropologi. 
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Berikut peneliti akan menyajikan pemikiran-pemikiran lain 

mengenai metode penelitian etnografi dalam ranah kajian ilmu yang lebih 

spesifik. Metodologi Penelitian Kualitatif (Deddy Mulyana:1999). Istilah 

Etnografi berasal dari kata ethno (bangsa) dan graphy (menguraikan). 

Etnografi yang akarnya adalah ilmu antropologi pada dasarnya adalah 

kegiatan penelitian untuk memahami cara orang-orang berinteraksi dan 

bekerjasama melalui fenomena teramati kehidupan sehari-hari. Menurut 

pemikiran yang dirangkum oleh Deddy Mulyana ini, etnografi bertujuan 

menguraikan suatu budaya secara menyeluruh, yakni semua aspek budaya 

baik yang bersifat material, seperti artefak budaya dan yang bersifat 

abstrak, seperti pengalaman, kepercayaan norma, dan sistem nilai 

kelompok yang diteliti. Sedangkan Frey (1992: 7 dalam Mulyana, 2001: 

161) mengatakan bahwa etnografi berguna untuk meneliti perilaku 

manusia dalam lingkungan spesifik alamiah. Uraian tebal (thick 

description ) berdasarkan pengamatan yang terlibat (Observatory 

participant) merupakan ciri utama etnografi. 

Pengamatan yang terlibat menekankan logika penemuan (logic of 

discovery), suatu proses yang bertujuan menyarankan konsep-konsep atau 

membangun teori berdasarkan realitas nyata manusia. Metode ini 

mematahkan keagungan metode eksprimen dan survei dengan asumsi 

bahwa mengamati manusia tidak dapat dalam sebuah laboratorium karena 

akan membiaskan perilaku mereka. Pengamatan hendaknya dilakukan 

secara langsung dalam habitat hidup mereka yang alami. 
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Denzin mengategorikan jenis pengamat, sebagai berikut: 

participant as observer, complete participant, observer as participant 

serta complete observer. Etnografer harus pandai memainkan peranan 

dalam berbagai situasi karena hubungan baik antara peneliti dengan 

informaan merupakan kunci penting keberhasilan penelitian. Untuk 

mewujudkan hubungan baik ini diperlukan keterampilan, kepekaan dan 

seni. Selain ketrampilan menulis, beberapa taktik yang disarankan adalah 

taktik “mencuri-dengar” (eavesdropping) dan taktik “pelacak” (tracer), 

yakni mengikuti seseorang dalam melakukan serangkaian kegiatan 

normalnya selama periode waktu tertentu. 

Hampir sama dengan pemikiran sebelumnya, tulisan Deddy 

Mulyana ini mengukuhkan wawancara secara mendalam dan tak 

terstruktur sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian etnografi 

ini. Kedua jenis wawancara ini adalah metode yang selaras dengan 

perspektif interaksionisme simbolik, karena memungkinkan pihak yang 

diteliti untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya, tidak 

sekadar manjawab pertanyaan peneliti. Pada tahap ini, wawancara 

hendaknya dilakukan secara santai dan informal dengan tetap berpengang 

pada pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti. 

Walaupun pemaparannya tidak jauh berbeda dengan Spradley di 

atas, namun Deddy Mulyana lebih menekankan pendekatan 

interaksionisme simbolik untuk membaca sebuah fenomena menggunakan 

metode etnografi ini. Menurut perspektif interaksionisme simbolik, 

transformasi identitas menyangkut perubahan psikologis. Pelakunya 
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menjadi individu yang berbeda dari sebelumnya. Hal ini menjadi perhatian 

dalam penggunaan metode penelitian etnografi. Peneliti disarankan untuk 

mampu merunut riwayat sejarah informan sebelum melakukan penelitian, 

atau yang sering dikenal dengan analisis dokumen. 

“A Hand Book of Methodologies For Mass Communication research” ( 

Jensen and Jankowski). Jensen dan Jankowski (2002) menempatkan 

etnografi sebagai sebuah pendekatan. Etnografi tidak dilihat sebagai alat 

untuk mengumpulkan data tetapi sebuah cara untuk mendekati data dalam 

meneliti fenomena komunikasi. Menurut Hammersley dan Atkinson 

(1983: 2 dalam Jansen and Jankowski, 1991: 153), etnografi dapat 

dipahami sebagai “Simply one social research method, albeit an unusual 

one, drawing on a wide range of sources information. The erhnographer 

participates in people’s lives for an extended period of time, watching 

what happens, listeninf to what is said, asking questions, collecting 

whatever data are available to throw light on issues with which he or she 

concerned” 

Etnografi secara alami dipandang sebagai penyelidikan mengenai 

aktivitas hidup manusia. Oleh Greetz disebut sebagai “informal logic of 

actual life”. Berbasis pandangan ini, seharusnya etnografi mampu 

menghasilkan deskripsi secara detail dari pengalaman kongkrit dengan 

latar budaya dan aturan sosial tertentu, pola-pola yang ada di dalamnya 

bukan berpatokan pada hukum yang universal. Namun kenyataannya, 

etnografi menjadi istilah yang totemic. Misalnya, dalam kajian mengenai 

audiens akhir-akhir ini, tiba-tiba semua orang menjadi seorang etnografer. 
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Hal ini menggugah Lull untuk meneriakkan kembali tanggung jawab 

sebagai seorang peneliti etnografi, yakni; pengamatan dan pencatatan 

secara langsung tingkah laku yang rutin dari seluruh karakteristik individu 

yang dipelajari; pengamatan harus dilakukan secara langsung dalam 

setting masyarakat yang diteliti sebagai laboratorium alaminya. 

Kesimpulan digambarkan secara hati- hati, tidak gegabah, perlu juga 

memberikan perlakuan spesial terhadap hasil pengamatan dalam konteks 

yang berbeda-beda. 

Strategi penelitian kualitatif seperti Etnografi ini dirancang untuk 

memasuki ceruk-ceruk wilayah kehidupan alami serta aktivitas tertentu 

yang menjadi karakter masyarakat yang akan diteliti. Kekuatan utama 

etnografi adalah contextual understanding yang timbul dari hubungan 

antar aspek yang berbeda dari fenomena yang diamati. Namun yang masih 

dianggap sebagai kelemahannya ialah interpretasi peneliti dalam 

menggambarkan hasil pengamatan. Karena peneliti berada bersama 

dengan para informan, maka peneliti dituntut untuk reflektif dan mampu 

menjauhkan diri dari kekerdilan interpretasi, ketidaklengkapan observasi 

dan dan gap- gap yang ada dalam struktur yang diamati. 

3.3 Subyek Penelitian 

Tiga  penari Kecak yang sudah melakoni Tari Kecak sejak masih 

duduk di bangku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Subjek 

penelitian berada di lokasi Dusun Tegeskanginan, Desa Peliatan, 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Observasi Partisipan 

Pada penelitian Interaksi Simbolik Tarian Kecak ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan beberapa 

cara. Salah satunya yaitu dengan teknik observasi terlibat.  

Menurut Suparlan (1994: 7) dalam penelitian etnografi, 

pengamatan terlibat merupakan metoda yang utama digunakan 

untuk pengumpulan bahan-bahan keterangan kebudayaan 

disamping metoda-metoda penelitian lainnya. Sedang pendapat 

penulis pengamatan terlibat merupakan teknik pengumpulan 

informasi (data) yang sangat penting dalam penelitian kualitatif 

untuk bidang psikologi, karena agar dapat menghayati perasaan, 

sikap, pola pikir yang mendasari perilaku subjek yang diteliti 

secara mendalam tidak cukup memadai apabila hanya dilakukan 

dengan wawancara. Keterlibatan langsung si peneliti dalam 

kehidupan sehari-hari dari subjek yang diteliti dapat 

memungkinkan hal-hal tersebut tercapai. Selanjutnya menurut 

Suparlan berbeda dengan metoda-metoda pengamatan lainnya, 

sasaran dalam pengamatan terlibat adalah orang atau pelaku ( 

subjek yang diteliti). Karena itu juga keterlibatannya dengan 

sasaran yang ditelitinya berwujud dalam hubungan-hubungan 

sosial dan emosional. Hal tersebut dilakukan dengan melibatkan 

dirinya dalam kegiatan dan kehidupan pelaku yang diamatinya 
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sesuai dengan kacamata kebudayaan dari para pelakunya sendiri. 

Hal ini sejalan dengan pandangan psikologi karena perilaku 

manusia tidak mungkin lepas dari nilai-nilai budaya yang melatar 

belakanginya. Bahwa budaya merupakan jaringan makna atau nilai 

ini dikemukakan oleh Clifford Greetz (1992) dalam bukunya yang 

berjudul: “Tafsir Kebudayaan”. 

Sedang definisi pengamatan terlibat (participant 

observation dari Denzin (1989: 157-8 dalam Flick, 2002: 139)) 

sebagai berikut: “Pengamatan terlibat didefinisikan sebagai suatu 

strategi lapangan yang secara simultan (serempak) 

mengkombinasikan analisis dokumen, mewawancarai para 

responden dan informan-informan, observasi dan partisipasi 

(keterlibatan) langsung dan instrospeksi (“Participant observation 

will be defined as a field strategy that simultaneously combines 

document analysis, interviewing of respondents and informants, 

direct participation and observation, and instrospection”). 

Jorgensen (dalam Flick, 2002: 139) membedakan 

pengamatan terlibat (participant observation) dengan pengamatan 

tidak terlibat (non-participant observation) dalam 7 (tujuh) hal, 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan terlibat ditujukan pada minat khusus 

atau nilai-nilai/makna-makna kemanusiaan dan interaksi antar 

manusia seperti pandangan dari perspektif orang-orang yang 
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berada di dalam atau bagian situasi dan setting khusus. (“A special 

interest in human meaning and interaction as viewed from the 

perspective of people who are insiders or members of particular 

situations and settings”). 

b. Lokasi/tempat disini dan sekarang dari setting dan 

situasi kehidupan sehari-hari sebagai dasar penelitian dan metoda. 

(“Location in the here and now of everyday life situations and 

setting as the foundation of inquiry and method”). 

c. Suatu bentuk teori dan penyusunan teori yang 

menekankan interpretasi dan pemahaman tentang eksistensi 

manusia. (”A form of theory and theorizing stressing interpretation 

and understanding of human existence”). 

d. Suatu proses penelitian yang logis yang terbuka-

tertutup, fleksibel, memberi kesempatan dan memerlukan redefinisi 

yang tetap dari apa yang menjadi permasalahan, berdasarkan pada 

fakta-fakta yang dikumpulkan dalam setting yang konkret dari 

eksistensi manusia. (“A logic and process of inquiry that is open-

ended, flexible, opportunistic, and requires constant redefinition of 

facts gathered in concrete setting of human existence”). 

e. Suatu yang mendalam, kualitatif, pendekatan dan 

disain studi kasus. (“An in-depth, qualitative, case study approach 

and design”). 
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f. Kinerja/performansi dari peranan orang yang 

terlibat yang meliputi pemantapan dan pemeliharaan hubungan-

hubungan dengan warga setempat dilapangan, dan (“The 

performance of a participant role or roles that in volves 

establishing and maintining relationships with natives in the field; 

and”). 

g. Menggunakan observasi langsung dengan metoda-

metoda untuk mengumpulkan informasi lainnya. (“The use of 

direct observation along with other methods of gathering 

information”). 

Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengamatan terlibat (participant observation) adalah studi 

yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah 

pada suatu tujuan dimana pengamat atau peneliti terlibat langsung 

dalam kehidupan sehari-hari dari subjek atau kelompok yang 

diteliti. Dengan keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari 

tersebut menyebabkan terjadinya hubungan sosial dan emosional 

antara peneliti dengan subjek yang diteliti, dampaknya si peneliti 

mampu menghayati perasaan, sikap, pola pikir yang mendasari 

perilaku subjek yang diteliti terhadap masalah yang dihadapi. 

Untuk memperdalam wawasan pembaca tentang 

pengamatan terlibat akan diuraikan seluk beluk pengamatan 

terlibat dari pandangan Suparlan (1997: 100-101). Dikemukakan 
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bahwa dalam kegiatan penelitian dengan menggunakan  metoda 

pengamatan terlibat si peneliti bukan hanya mengamati gejala-

gejala yang ada dalam kehidupan sehari-hari masyarakat yang 

diteliti, tetapi juga melakukan wawancara, mendengarkan, 

merasakan, dan dalam batas-batas tertentu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh mereka yang ditelitinya. Wawancara 

yang dilakukannya bukanlah wawancara formal, yang biasa 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner, tetapi sebuah 

wawancara yang terwujud sebagai dialog yang spontan berkenaan 

dengan suatu masalah atau topik yang kebetulan sedang dihadapi 

oleh pelaku. Justru yang spontan inilah yang objektif dan sahih 

karena tidak direkayasa terlebih dulu oleh para informan (pemberi 

informasi yaitu individu yang dapat memberikan informasi tentang 

masalah/subjek yang diteliti). Inti dari metoda pengamatan terlibat 

adalah mengumpulkan informasi melalui pancainderanya. Metoda 

ini berbeda dengan metoda pengamatan yang hanya menggunakan 

indera mata saja, atau dengan metoda wawancara dengan pedoman 

yang hanya menggunakan telinga untuk mendengarkan apa yang 

dipikirkan atau dirasakan oleh informan. 

Keterlibatan peneliti di dalam kehidupan masyarakat yang 

diteliti mungkin dapat dilakukan kalau si peneliti tersebut diterima 

oleh masyarakat yang ditelitinya. Salah satu prasyarat untuk dapat 

diterima oleh masyarakat yang diteliti adalah kejujuran dalam 
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menjelaskan siapa dirinya, dan memberikan penjelasan tersebut 

dengan secara masuk akal. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa metoda pengamatan 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai gejala-gejala 

yang dalam kehidupan sehari-hari dapat diamati. Hasil pengamatan 

biasanya didiskusikan oleh si peneliti dengan warga masyarakat 

yang bersangkutan untuk mengetahui makna yang terdapat dibalik 

gejala-gejala tersebut. Hasil-hasil pengamatan biasanya mencakup 

setting dari lingkungan hidup, lokasi, dan kondisi fisik dan sosial 

dari unsur-unsur yang ada dalam masyarakat tersebut. Selanjutnya 

menurut Spindler (1982: 6 – 7 dalam Suparlan 1997: 108 – 110) 

pedoman umum yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

pengamatan terlibat, diantaranya: 

a. Pengamatan-pengamatan yang dilakukan harus 

kontekstual. Peristiwa-peristiwa yang signifikan harus dilihat 

dalam kerangka hubungan dari setting (latar) yang sedang diteliti 

di dalam konteks-konteks yang lebih luas dan yang terletak di luar 

setting tersebut. 

b. Hipotesa-hipotesa dan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian harus muncul sejalan dengan berlangsungnya penelitian 

yang dilakukan dan berada dalam setting untuk diamati. Ketentuan 

untuk memutuskan yang mana yang signifikan untuk dipelajari 
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sebaiknya ditunda sampai tahap orientasi dari penelitian lapangan 

tersebut telah selesai dilalui. 

c. Pengamatan berlangsung lama dan berulang-ulang. 

Rangkaian peristiwa-peristiwa harus diamati lebih dari satu kali. 

d. Pandangan warga setempat (the native view) yaitu 

pandangan dari setiap orang yang terlibat di dalam setting sosial 

mengenai kenyataan harus diungkapkan melalui inferensi-inferensi 

dari pengamatan dan melalui berbagai bentuk penelitian etnografi: 

wawancara, prosedur-prosedur lainnya yang dipilih (termasuk 

penggunaan sejumlah alat bantu penelitian), dan bahkan kalau 

perlu dapat menggunakan kuesioner walaupun harus dengan secara 

hati-hati. 

Catatan penulis: walaupun hal tersebut di atas dimaksudkan 

untuk penelitian etnografi, tetapi menurut penulis berlaku juga 

untuk penelitian bidang-bidang studi yang lain, termasuk psikologi. 

Selanjutnya menurut Suparlan (1994: 72 - 79) terdapat 

bermacam-macam keterlibatan si peneliti dalam pengamatan 

terlibat, yaitu: 

a. Keterlibatan pasif. Dalam kegiatan pengamatannya, 

si peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh para pelaku yang diamatinya, dan dia juga tidak melakukan 

sesuatu bentuk interaksi sosial dengan pelaku atau para pelaku 
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yang diamati. Keterlibatannya dengan para pelaku terwujud dalam 

bentuk keberadaannya dalam arena kegiatan yang diwujudkan oleh 

tindakan-tindakan pelakunya. 

b. Keterlibatan Setengah-setengah. Dalam kegiatan 

pengamatannya, si peneliti mengambil suatu kedudukan yang 

berada dalam dua hubungan struktural yang berbeda, yaitu antara 

struktur yang menjadi wadah bagi kegiatan-kegiatan yang 

diamatinya dengan struktur dimana dia sebagian dari dan menjadi 

pendukungnya. Dalam kedudukan demikian, peranannya adalah 

mengimbangi antara peranan yang harus dimainkan di dalam 

struktur yang ditelitinya dengan struktur yang dalam mana dia 

menjadi salah satu unsurnya. 

c. Keterlibatan Aktif. Dalam kegiatan pengamatannya, 

si peneliti ikut mengerjakan apa yang dikerjakan oleh para 

pelakunya dalam kehidupan sehari-harinya. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dilakukannya untuk dapat betul-betul memahami dan 

merasakan (meng-internalisasikan) kegiatan-kegiatan dalam 

kehidupan mereka dan aturan-aturan yang berlaku serta pedoman-

pedoman hidup yang mereka jadikan sandaran pegangan dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. 

d. Keterlibatan Penuh atau Lengkap. Pada waktu si 

peneliti telah menjadi sebagian dari kehidupan warga masyarakat 

yang ditelitinya, artinya dalam kehidupan warga masyarakat 
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tersebut kehadiran si peneliti dianggap biasa dan kehadirannya 

dalam kegiatan-kegiatan para warga telah dianggap sebagai suatu 

“keharusan”, maka pada waktu tersebut si peneliti sebenarnya telah 

mencapai suatu tahap keterlibatan yang penuh atau lengkap. Dalam 

keadaan demikian, sebenarnya kedudukan dan peranan si peneliti 

telah didefinisikan dalam struktur sosial yang berlaku, oleh para 

warga itu sendiri. Sebenarnya tidak mudah untuk mencapai tahap 

ini, dan pencapaian tersebut sebagian terbesar tergantung pada 

kemampuan si peneliti untuk dapat memanipulasi kondsi-kondisi 

yang dipunyainya dalam kaitannya dengan situasi dan kondisi yang 

dihadapinya yang bersumber pada situasi penelitiannya. Dalam 

banyak hal seorang peneliti yang menggunakan metoda 

pengamatan terlibat dapat mencapai tahap ini; yaitu setelah 

memakan waktu yang cukup lama dalam hubungan si peneliti 

dengan warga masyarakat yang bersangkutan dan setelah warga 

masyarakat tersebut merasa bahwa si peneliti bukan orang yang 

“jahat” bahkan orang-orang yang “baik”. 

Berkenaan dengan tahap pengamatan terlibat yang penuh 

atau lengkap ini, perlu dicatat bahwa tidak semua peneliti dengan 

menggunakan pengamatan terlibat dapat menggunakan cara teknik 

pengamatan terlibat penuh atau lengkap. Hal ini disebabkan oleh 

adanya kenyataan bahwa tidak semua sasaran penelitian itu 

memungkinkan dilakukannya penelitian dengan menggunakan 

teknik pengamatan terlibat penuh. Ada sasaran-sasaran penelitian 
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yang cukup membahayakan (baik dari segi fisik maupun segi sosial 

dan kejiwaan) bagi para peneliti yang ingin menggunakan teknik 

keterlibatan yang sepenuhnya.  

3.4.2. Wawancara Mendalam 

Adapun teknik pengumpulan data selanjutnya yakni melalui 

teknik wawancara mendalam. Sebelumnya, menurut Denzin & 

Lincoln (1994: 353) interview atau wawancara merupakan 

suatu percakapan, seni tanya jawab dan mendengarkan. Ini 

bukan merupakan suatu alat yang netral, pewawancara 

menciptakan situasi tanya jawab yang nyata. Dalam situasi ini 

jawaban-jawaban diberikan. Maka wawancara menghasilkan 

pemahaman yang terbentuk oleh situasi berdasarkan peristiwa-

peristiwa interaksional yang khusus. Metoda tersebut 

dipengaruhi oleh karakteristik individu pewawancara, termasuk 

ras, kelas, kesukuan, dan gender. (“The interview is a 

conversation, the art of asking questions and listening. It is not 

neutral tool, for the interviewer creates the reality of the 

interview situation. In this situation answers are given. Thus 

the interview produces situated understandings grounded in 

specific interactional episodes. This method is influenced by 

the personal characteristies of the interviewer, including race, 

class, ethnicity, and gender”). 
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Dalam wawancara dikenal adanya teknik wawancara 

mendalam (in depth interview). Pada prinsipnya teknik 

wawancara merupakan teknik dimana penelitian dan responden 

bertatap muka langsung di dalam wawancara yang dilakukan. 

Peneliti mengharapkan perolehan informasi dari responden 

mengenai suatu masalah yang ditelitinya, yang tidak dapat 

terungkap melalui penggunaan teknik kuesioner. Oleh karena 

itu maka di dalam pelaksanaan wawancara mendalam, 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemukakan kepada 

responden tidak dapat dirumuskan secara pasti sebelumnya, 

melainkan pertanyaan-pertanyaan tersebut akan banyak 

bergantung dari kemampuan dan pengalaman peneliti untuk 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

jawaban responden. Dengan perkataan lain di dalam 

wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah 

diantara peneliti dan responden menyangkut masalah yang 

diteliti. Di dalam diskusi tersebut peneliti harus dapat 

mengendalikan diri, sehingga tidak menyimpang jauh dari 

pokok masalah serta tidak memberikan penilaian mengenai 

benar atau salahnya pendapat atau opini responden. Melihat 

jenis pertanyaan yang digunakan dalam teknik wawancara 

mendalam maka jenis pertanyaan yang digunakan adalah 

pertanyaan terbuka. Dibandingkan dengan pertanyaan tertutup, 

jenis pertanyaan terbuka mempunyai kelebihan-kelebihannya 
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misalnya memungkinkan perolehan variasi jawaban sesuai 

dengan pemikiran responden; responden dapat memberikan 

jawabannya secara lebih terinci serta responden diberikan 

kesempatan mengekspresikan caranya dalam menjawab 

pertanyaan. Serentak dengan itu terdapat pula kelemahan 

pertanyaan terbuka, misalnya: kemungkinan terdapatnya 

jumlah yang cukup besar dari jawaban yang tidak relevan serta 

jawaban responden yang tidak standar atau baku sehingga 

mempersulit pengolahan data. Seringkali pula peneliti harus 

pandai-pandai menanyakan responden untuk memperoleh 

jawaban misalnya dengan mempergunakan teknik-teknik 

probing (mengorek jawaban responden agar terarah pada tujuan 

penelitian). 

3.5 Teknik Penelitian Informan 

 3.5.1 Teknik Informan 

Menurut Sugiyono (2009:221), penentuan sampel atau 

informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan 

informasi yang maksimum, karena itu orang yang dijadikan sampel 

atau informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka menguasai atau memahami Tari Kecak di Dusun 

Tegeskanginan, Desa Peliatan, Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar, Bali 
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2. Mereka sedang berkecimpung atau terlibat dalam kegiatan 

Tari Kecak di Dusun Tegeskanginan, Desa Peliatan, 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali. 

3. Mereka mempunyai cukup waktu untuk diwawancarai. 

4. Mereka tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

kemasannya sendiri. 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan 

teknik purposive sampling, artinya dengan memilih narasumber 

yang benar-benar mengetahui kondisi internal dan eksternal Tari 

Kecak di Dusun Tegeskanginan, Desa Peliatan, Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar, Bali. sehingga mereka akan dapat memberikan 

infromasi secara tepat terkait tujuan dari penelitian ini. 

Informan yang dipilih dalam penelitian ini berasal dari 

unsur seniman, tokoh budayawan, unsur akademisi kesenian, dan 

tentunya penari yang terlibat langsung. Daftar informan dapat 

dilihat pada lampiran. 

 3.5.2 Kriteria Penelitian Informan 

Ada lima syarat yang disarankan Spradley untuk memilih 

informan yang baik, yaitu:  

1. enkulturasi penuh 

2. keterlibatan langsung 
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3. suasana budaya yang tidak dikenal 

4. waktu yang cukup 

5. non-analitis. 

 3.5.3 Profil Informan 

1. I Made Windra Murni (47). Menjabat sebagai Ketua 

MGMP Kabupaten Gianyar, Bali. Beliau juga merupakan 

seniman tari yang sudah 40 tahun ia lakoni. 

2. I Wayan Suwarna (37). Berprofesi sebagai seniman tari dan 

seniman patung. 

3. I Ketut Rina (47). Berprofesi sebagai seniman tari 

profesional. Karyanya telah banyak dikenal dunia seni 

dalam dan luar negeri. 

4. I Made Sidia(49). Berprofesi sebagai seniman sekaligus 

budayawan Bali.  

5. I Wayan Lunga (47). Berprofesi sebagai seniman sekaligus 

budayawan Bali. 

3.6 Penilaian Kesahihan Penelitian 

1.  Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas mengacu pada tingkatan ketika 

hasil penelititan dapat dikonfirmasi oleh pihak lain atau 
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dengan penelitian lain. Dalam penelitian ini, untuk 

mengukuhkan objektivitas, peneliti mencoba menyajikan 

kelengkapan bangunan konsep pada kerangka pemikiran, 

termasuk menyajikan penelitian terdahulu tekait dengan 

jenis penelitian ini. Data dan informasi mengenai penelitian 

gerakan dan mimik penari tari kecak, peneliti dapatkan 

langsung dari salah seorang pemimpin adat tarian setempat, 

sehingga dapat dikonfirmasi lebih jauh kebenarannya. 

Sedangkan sumber informan baik penonton maupun penari 

juga dapat diakses melalui berbagai media untuk 

konfirmasi lebih lanjut berdasarkan data diri yang telah 

peneliti miliki. 

2. Kredibilitas 

Kriteria kredibilitas mencakup bagaimana hasil 

penelitian dianggap kredibel atau dapat dipercaya. Kriteria 

ini dapat dilihat dari sudut pandang informan dalam 

penelitian. Peneliti menciptakan sebuah indikator dalam 

memilih informan yang kredibel untuk memilih penari Tari 

Kecak yang dapat mewakili keterlibatan mereka dalam 

menanggapi kegiatan seni Tari Kecak yang telah dijalankan 

pihak sanggar. Informan merupakan penari dan pemerhati 

budaya seni Kecak yang telah mengetahui seluk beluk yang 

dimiliki Tarian Kecak.  
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5. Otentisitas 

Kriteria ini mengacu pada otentisitas atau keaslian 

penelitian dengan harapan temuan penelitian benar-benar 

merupakan refleksi otentik dari subyek penelitian. Kriteria 

ini terdiri dari ontological authenticity (meluaskan 

kontruksi personal) dan educatif authenticity (mengarahkan 

untuk pemahaman lainnya), serta tactical authenticity 

(sejauh mana hasil penelitian bisa menciptakan atau 

mematahkan hegemoni atau mengubah kondisi yang sudah 

ada). 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Proses analisa menuntut suatu kajian yang terdisiplin, wawasan 

kreatif, dan perhatian yang terliti terhadap tujuan evaluasi. Analisis dan 

penafsiran secara konseptual adalah proses yang terpisah. Analisis adalah 

proses yang membawa bagaimana data diatur, mengorganisasikan apa 

yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan unit deskripsi dasar. 

Penafsiran melibatkan upaya penyertaan makna dan signifikansi ke 

analisis, melakukan penjelasan pola deskriptif, dan mencari hubungan dan 

keterkaitan di antara dimensi deskriptif. 

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian Interaksi 

Simbolik Tarian Kecak ini menggunakan metode analisis triangulasi data. 

Dalam berbagai karyanya,  Norman K. Denzin  mendefinisikan triangulasi 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk 

mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif 
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yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para 

peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi 

empat hal, yaitu: (1)  triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika 

penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan 

(4) triangulasi teori. Berikut penjelasannya. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, 

dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 

obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal 

dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 

menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, 

peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 

mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan 

informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. 

Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil 

yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika 

data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 

diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, 

misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, 

triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek 

lainnya tetap dilakukan. 

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini 

diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang 
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digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang 

diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian 

dan  bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti 

dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, 

selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 

observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, 

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar 

atau foto. Tentu masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau 

data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 

(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai 

pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh 

kebenaran handal. 

Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif 

berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi 

tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan 

untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 

yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan 

kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan 

teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 

Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert 

judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, 

lebih-lebih jika  perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
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